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Abstrak 
Pada tahun 2020 hingga 2021, BPS(Badan Pusat Statistik) mencatat angka jumlah kecelakaan di jalan raya pada tahun 2020 
mencapai sebesar 100.028.00 dan pada tahun 2021 mencapai sebesar 103.645.00 adanya peningkatan jumlah kecelakaan 
terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah mata mengantuk. Dari kasus kecelakaan tersebut maka akan dirancang 
sistem peringatan keamanan mengemudi mobil untuk deteksi mata pengemudi mobil dalam kondisi mata terbuka dan mata 
tertutup. Sistem ini menggunakan algoritma Haar Cascade untuk dijadikan sebagai metode pendeteksian mata yang 
menggunakan pustaka OpenCv Python sebagai pengolahan citra dan Mikrokontroller sebagai pengendali alat-alat 
elektronika untuk sistem peringatan ketika mata pengemudi mobil tertutup lebih dari 1 detik yang menggunakan 

buzzer(Alarm) akan menyala dan Motor Vibrator(Getaran) akan bergetar untuk menyadarkan pengemudi mobil yang 
dipasang pada seat belt pengemudi. Dari hasil pengujian sistem yang dirancang menggunakan algoritma Haar Cascade tidak 
100% benar-benar berhasil dapat mendeteksi mata pengemudi mobil jika kurangnya pencahayaan yang masuk pada mobil 
dan berhasil mengendalikan alat-alat elektronika sebagai sistem peringatan ketika mata pengemudi mobil terbuka maupun 
tertutup. 
Kata Kunci: Computer Vision, Haar Cascade, Eye Detection, Mikrokontroller, Sistem Peringatan 
 

Abstract 
From 2020 to 2021, BPS (Central Statistics Agency) recorded that the number of road accidents in 2020 reached 100,028.00 

and in 2021 it reached 103,645.00. There is an increase in the number of accidents occurring due to several factors 
including sleepy eyes. From this accident case, a car driving safety warning system will be designed to detect the eyes of car 
drivers when their eyes are open and their eyes are closed. This system uses the Haar Cascade algorithm to be used as an 
eye detection method that uses the OpenCv Python library as image processing and a microcontroller as a controller for 
electronic devices for a warning system when the car driver's eyes are closed for more than 1 second using a buzzer (alarm) 
to turn on and the motor The vibrator (vibration) will vibrate to awaken the driver of the car which is attached to the driver's 
seat belt. From the results of testing the system designed using the Haar Cascade algorithm is not 100% successful in being 
able to detect the driver's eyes if there is insufficient light entering the car and successfully controlling electronic devices as 

a warning system when the car driver's eyes are open or closed. 
Keywords: Computer Vision, Haar Cascade, Eye Detection, Mikrokontroller, warning system 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu hak asasi manusia yang mendasar adalah hak atas rasa aman. Rasa aman adalah hak yang harus 

didapatkan oleh semua orang sehingga mendapatkan rasa tentram dan nyaman [1]. Pada penelitian ini, tentang 

mengemudi khususnya untuk kendaraan mobil akan dirancang sistem peringatan untuk mendeteksi mata 
pengemudi mobil dalam keadaan mata tertutup maupun tidak tertutup. 

Tingkat kecelakaan lalu lintas akhir-akhir ini mengalami peningkatan dan banyak menimbulkan kerugian. 

Banyaknya kendaraan yang ada di jalan raya dan masih kurangnya kesadaran dari masing-masing individu saat 

ini cukup beresiko menyebabkan terjadinya kecelakaan. Dari data BPS(Badan Pusat Statistik) mengumpulkan 

data jumlah kecelakaan dari korban mati, luka berat, luka ringan hingga kerugian materi mulai dari tahun 2020 

sampai 2021. Di tahun 2020 angka jumlah kecelakaan mencapai hingga sebesar 100.028.00 rb dan di tahun 

2021 angka jumlah kecelakaan mencapai hingga sebesar 103.645.00 rb. 

Dari besarnya dan bertambahnya jumlah kasus kecelakaan diatas maka akan dirancang sistem peringatan 

yang didasarkan deteksi mata pengemudi dalam keadaan mata tertutup maupun tidak tertutup. Pendeteksian 

mata tersebut membutuhkan sistem yang dapat  melakukan pendeteksian mata menggunakan metode-metode 

tertentu.Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk mendeteksi mata yaitu menggunakan metode Haar 
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Cascade metode tersebut mampu bekerja untuk mendeteksi objek area wajah seperti objek mata, objek mulut 

dan objek lainnya. Namun perancangan sistem ini dibuat hanya berfokus untuk mendeteksi objek mata saja [2]. 

Pada awalnya, mobil akan dipasangkan sebuah kamera yang berperan untuk mendekteksi mata. Setelah itu, 

kamera akan deteksi mata pengemudi mobil ketika pengemudi sedang mengemudi mobil dengan menutup mata 
lebih dari 1 detik [3] maka sistem peringatan akan aktif berupa alarm dan getaran yang dapat menyadarkan 

pengemudi kembali dalam mengemudi mobil. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Metodologi Penelitian 

Setiap penelitian pastinya memiliki permasalahan yang harus dituntaskan. Dalam penelitian ini, 
permasalahan tersebut akan diselesaikan dengan 2 studi. Adapun 2 studi tersebut dibutuhkan langkah – langkah 

yang diambil sebagai berikut [4]: 

a. Studi Literatur 

Studi ini menyelesaikan masalah dengan cara mengumpulkan informasi dari sumber – sumber literatur 

yang berupa jurnal dan artikel ilmiah sebagai referensi di dalam peneltian ini. 

b. Melakukan Eksperimen 

Studi ini melakukan eksperimen atau percobaan yang dilakukan agar dapat melihat apakah sistem yang 

sedang dibangun dapat berjalan dengan baik atau tidak dengan tujuan untuk mengetahui langkah – 

langkah melakukan perbaikan agar sistem yang kita bangun dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

2.2 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini agar penelitian lebih mudah dipahami dalam adalah 

dibentuk sebelum penelitian dilakukan [5]. Berikut ini adalah tahapan yang harus dilakukan dalam sebuah 

penelitian sistem peringatan keamanan mengemudi mobil. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Adapun penjelasan tahapan penelitian diatas yang dapat diuraikan dalam beberapa langkah-langkah yang 

akan dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut [6]: 
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a. Menganalisa Masalah 

Didalam proses menganalisa masalah akan membuat rumusan masalah yang terjadi dengan 

mengumpulkan data – data yang terkait dengan alat-alat yang akan disiapkan, setelah masalah sudah 

terkumpul kemudian mencari solusi, dengan mencari solusi terbaik untuk hasil dalam menyelesaikan 
permasalahan yang akan diteliti, maka dari itu menganalisa masalah merupakan salah satu bagian penting 

dalam melakukan penelitian ini. 

b. Pengumpulan Kebutuhan 

Untuk pengumpulan kebutuhan ada beberapa kebutuhan yang harus dipersiapkan sebelum merancang 

alat dalam pembuatan sistem peringatan keamanan mengemudi mobil. Adapun kebutuhan yang harus 

dipersiapkan meliputi seperti kebutuhan hardware / perangkat keras dan software / perangkat lunak.   

c. Membangun Sistem 

Pada tahap membangun sistem akan dibuat sebuah desain yang terdiri dari desain rangkaian alat-alat 

dalam membangun sistem peringatan keamanan mengemudi mobil seperti tata letak untuk alat yang akan 

digunakan. 

d. Implementasi Haar Cascade 
Untuk mendeteksi mata terbuka dan tertutup dalam pembuatan sistem peringatan mengemudi mobil 

metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode / algoritma Haar Cascade dan library 

OpenCV Python serta untuk mengkombinasikan board Arduino Uno sebagai pengendali yang 

mengendalikan alat-alat elektronika. Alat-alat elektronika yang digunakan disini merupakan alat 

elektronika yang dapat menghasilkan Outputan seperti buzzer dan Motor Vibrator yang digunakan untuk 

sistem peringatan nantinya ketika sistem / perancangan alat sudah berjalan [5]. 

e. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mencegah kesalahan dari penelitian yang dilakukan dan diharapkan 

dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada pembuatan sistem peringatan keamanan 

mengemudi mobil. 

f. Menganalisa Hasil 

Didalam menganalisa hasil didapat setelah melakukan pengujian pada Prototype dimana sistem tersebut 
sudah dapat berjalan sesuai dengan yang di rancang pada sebelumnya atau tidak dalam menyelesaikan 

masalah yang ada. 

 

2.3 Metode Perancangan Sistem 
Metode perancangan merupakan bagian yang sangat penting dalam membangun sebuah sistem maupun 

pengembangan. Pada penelitian ini, metode perancangan sistem yang digunakan adalah sebuah metode air terjun 

yaitu Waterfall [7]. 

a. Menganalisa Masalah 

Pada tahap menganalisa masalah disini artinya akan menganalisa rumusan masalah yang terjadi dan 

mengumpulkan data – data yang terkait alat-alat yang akan disiapkan, setelah masalah sudah terkumpul 

kemudian mencari solusi, dengan mencari solusi terbaik untuk hasil dalam menyelesaikan permasalahan 
yang akan diteliti.. 

b. Mendesain Sistem 

Pada tahap mendesain sistem disini artinya akan mendesain sistem berdasarkan perancangan alat yang 

akan diterapkan dalam penelitian nantinya dengan menggunakan software Fritzing yang berfungsi untuk 

mendesain rangkaian alat-alat elektronika.Pembuatan Program 

c. Membangun Sistem 

Pada tahap mendesain sistem disini artinya akan mendesain sistem berdasarkan perancangan alat yang 

akan diterapkan dalam penelitian nantinya dengan menggunakan software Fritzing yang berfungsi untuk 

mendesain rangkaian alat-alat elektronika. 

d. Membuat Program 

Pada tahap membuat program disini artinya akan dibuat program agar sistem dapat sesuai berjalan 

dengan yang diharapkan. Dalam membuat program akan menggunakan 2 bahasa pemrograman yaitu 
bahasa Python dan bahasa C. namun dalam membuat program untuk membangun perancangan sistem 

bukan berarti kedua bahasa pemrograman tersebut digabung menjadi satu dan digunakan melainkan 

kedua bahasa pemrograman tersebut dipisahkan lalu dikombinasikan lewat paket Python yang bernama 

Serial agar program yang dikendalikan oleh Python dapat saling berkomunkasi dengan program Arduino 

Uno yang digunakan untuk mengendalikan buzzer dan Motor Vibrator. 

e. Pengujian 

Pada tahap pengujian disini artinya akan melakukan pengujian sistem setelah program sudah dibuat. 

Untuk berhasil atau tidaknya dalam pembangunan sistem akan dilihat pada tahap ini. 
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f. Pengembangan 

Pada tahap pengembangan disini artinya akan melakukan pengembangan sistem jika ada setelah masalah 

telah dianalisa, telah mendesain sistem dan telah membuat program. 

 

2.4 Algoritma Sistem 
Algoritma sistem adalah langkah-langkah dari salah satu bagian untuk memecahkan masalah dalam 

membangun sebuah sistem yang akan dikembangkan kedalam sebuah program dengan tujuan mendapatkan 

hasil yang diinginkan [8]. Algoritma Haar Cascade untuk sistem peringatan keamanan mengemudi mobil 

digunakan agar dapat mendeteksi mata pengemudi mobil dalam keadaan mata terbuka atau mata tertutup. 

Berikut ini adalah 4 metode yang terdapat pada algoritma Haar Cascade [9]. 

a. Haar Like Feature adalah metode untuk melakukan pendeteksian terhadap objek seperti fitur persegi 

panjang disebut fitur Haar. 

b. Integral Image adalah metode untuk melakukan pendeteksian perhitungan fitur dengan cepat melakukan 

perhitungan luas dari kiri atas sampai kanan bawah dalam pendeteksian objek. 

c. Adaboost adalah metode untuk melakukan pendeteksian fitur menjadi lebih kuat. 
d. Cascade Of Classifier adalah metode untuk melakukan pendeteksian yang mengkombinasikan semua 

metode untuk menentukan objek yang diteliti terdeteksi atau tidaknya objek.  

 

2.5 Pengujian Haar Cascade Eye Detection Pada OpenCV 
Didalam pengujian algoritma Haar Cascade untuk mendeteksi mata yang dilakukan tentunya memiliki 

proses untuk mengenali atau mengklasifikasi pengenalan mata adalah dengan menggunakan file template. file 

template atau berkas tambahan merupakan tahap awal bagian penting yang dilakukan untuk pendeteksian pada 

pengenalan mata yang dilakukan oleh program. Untuk melakukan pendeteksian mata Haar Cascade memliki 

salah satu jenis dalam pendeteksian pengenalan objek yang sudah tersedia berupa File yang berformat XML 

untuk dapat melakukan pendeteksian mata [10]. 

 
Gambar 2. Potongan File Template XML Untuk Deteksi Mata 

 

Gambar diatas adalah potongan dari program yang menunjukkan bagaimana cara penerapan File 

eye_detection.xml untuk deteksi mata di dalam sebuah program. Didalam File Template tersebut memiliki 24 

tahapan (tahapan 1 sampai tahapan 24) untuk mendeteksi mata mulai dari kiri atas sampai kanan bawah. Jadi 

setiap citra yang akan diseleksi akan melewati masing-masing tahapan tersebut. Jika pendeteksian tersebut 

berhasil melewati keseluruhan tahapan, maka akan diasumsikan bahwa pendeteksian tersebut merupakan citra 
mata. 

Berdasarkan template file untuk deteksi mata. Berikut ini adalah gambar dari beberapa potongan program 

yang menunjukkan isi File eye_detection.xml untuk deteksi mata di dalam sebuah program Python.  
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Gambar 3. Potongan Isi File Template XML Untuk Deteksi Mata 

 

Pada bagian awal kode terdapat pendefinisian ukuran untuk height dan width yang berukuran 20 x 20 yang 

akan digunakan dalam mengklasifikasikan setiap citra yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa setiap citra yang 
akan diklasifikasi, berapapun ukurannya, akan diubah terlebih dahulu kedalam ukuran 20 x 20. Misalnya, pada 

penelitian ini ketika program dijalankan ukuran jendela terdapat berukuran 480 x 640, maka ukuran jendela 

wilayah untuk pendeteksian akan dikonversi menjadi ukuran 20 x 20. Begitu juga sebaliknya, jika terdapat 

ukuran jendela yang lebih kecil dari 20 x 20 misalnya 5 x 5, ukuran jendela wilayah tersebut akan diubah ke 

dalam ukuran 20 x 20. Dengan melakukan pengkonversian ini, maka citra yang berukuran sekecil apapun dapat 

diklasifikasi oleh program tersebut. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tahapan Proses 

Berikut merupakan gambar tahapan proses yang menunjukan urutan cara kerja sistem : 

 
Gambar 4. Tahapan Sistem 
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Dibawah ini penjelasan tahapan proses diatas [11]: 

a. Tahap inisialisasi sistem merupakan tahap dimana merupakan tahap awal setiap kebutuhan sistem baik 

dari bentuk segi hardware (Perangkat Keras) maupun dari bentuk segi software (Perangkat Lunak) sudah 

siap sedia telah tersiapkan dan akan siap untuk dijalankan sehingga sistem pada saat itu sudah benar-
benar dapat di eksekusi dengan baik. 

b. Pada tahap ini ketika sistem sudah dijalankan maka sistem langsung melakukan pendeteksian mata 

terbuka dan tertutup menggunakan algoritma Haar Cascade pada pengemudi mobil. 

c. Pada tahap kirim data merupakan tahap dimana terjadinya kombinasi program antara program Python 

dengan program Arduino melalui paket Serial Python. Untuk mengendalikan alat-alat elektronika, maka 

ketika sebelumnya sistem sudah melakukan pendeteksian mata dari program Python pada saat itu akan 

mengirimkan perintah ke program Arduino antara 1 dan 0 jika data yang di kirim adalah 1 maka Buzzer 

akan berbunyi dan Motor Vibrator akan bergetar dan sebaliknya jika data yang dikirim adalah 0 maka 

Buzzer tidak akan berbunyi dan Motor Vibrator tidak akan bergetar.Klasifikasi karakter. Setelah citra 

gambar sudah diambil maka dilakukannya tahap klasifikasi karakter menggunakan tensorflow, sehingga 

hasil yang didapatkan akan berupa teks / string. 
d. Pada tahap ini merupakan tahap dimana eksekusi Output Buzzer dan Motor Vibrator bekerja ketika 

program Arduino Uno mendapatkan data dari program Python yang saling berkomunikasi melalui paket 

Serial Python. 

 

3.2 Blok Diagram 
Berikut merupakan gambar blok diagram sistem dari input, proses dan output [12]: 

 
Gambar 5. Blok Diagram 

 

a. Kamera 

Kamera yang digunakan adalah Webcam yang berfungsi untuk mengambil citra gambar area mata. 
b. OpenCV  

OpenCV digunakan untuk melakukan Computer Vision. 

c. Komputer 

Komputer digunakan sebagai jembatan antara program Arduino dengan program Python. 

d. Mikrokontroller 

Mikrokontroller yang digunakan adalah mikrokontroller yang terdapat pada Arduino Uno berfungsi 

sebagai otak pengendali pada komponen alat-alat elektronika.  

e. Buzzer 

Buzzer berfungsi sebagai alat untuk bunyi alarm. 

f. Motor Vibrator 

Motor Vibrator berfungsi sebagai alat untuk melakukan getaran. 

 

3.3 Rangkaian Keseluruhan Sistem 
Berikut merupakan rangkaian keseluruhan dari sistem peringatan keamanan mengemudi mobil yang di 

desain menggunakan Software Sketchup. 
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Gambar 6. Rangkaian Keseluruahn Sistem 

 

3.4 Rancangan Keseluruhan Sistem 
Berikut ini merupakan rancangan keseluruhan sistem peringatan keamanan mengemudi mobil yang telah 

dibentuk dan berupa prototype. 

 
Gambar 7 Rancangan Keseluruhan Sistem 

3.5 Pengujian Sistem 
Pendeteksian mata dalam penelitian ini merupakan salah satu bagian penting untuk masukan kepada sistem 

keluaran apakah mata pengemudi mobil terbuka atau tertutup selama lebih dari 1 detik yang nantinya akan 

secara otomatis memberikan feedback kepada pengemudi mobil bahwa sistem peringatan hidup atau menyala. 

Berikut tabel pengujian. 
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Tabel 1. Pengujian Pendeteksian Mata 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian serta pengujian sistem yang telah dirancang maka disimpulkan bahwa algoritma Haar 

Cascade untuk deteksi mata terbuka dan tertutup berhasil dapat mendeteksi mata pada pengemudi mobil jika 

cahaya yang masuk pada mobil tidak terlalu gelap dan sistem peringatan keamanan mengemudi yang 

mengendalikan alat-alat elektronika juga 100% telah berhasil dirancang. 
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